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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa pada aplikasi 

yang dikembangkan terhadap media pembelajaran mobile learning berbasis android. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelian Research and developmen (R&D) dengan model 

PIE. Prosedur pengembangan PIE meliputi tiga tahap penting yaitu Planing, Implementation 

dan Evaluation. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dari ahli media dan ahli 

materi. Teknik analisis yang digunakan observasi, dokumentasi dan angket sebagai produk 

media pembelajaran berbasis android menggunakan handphone menampilkan menu 

pembelajaran, materi, contoh soal, gambar serta contoh dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran mobile learning berbasis android, 

termasuk dalam kategori sangat baik, dengan prensentase sebesar 95% pada ahli media dan 

100% pada ahli materi. Hasil uji coba dari siswa memperoleh presentase sebesar 93% pada 

kategorikan sangat baik. Sehingga dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran mobile 

learning berbasis android pada materi Hukum Newton sangat layak bagi siswa kerena 

mendapatkan nilai yang sangat baik untuk digunakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Poco Ranaka.   

 

Kata Kunci: Mobile Learning, Android. 

 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the feasibility and response of students to 

applications developed for Android-based mobile learning media. This research uses research 

and development (R&D) research with the PIE model. The PIE development procedure 

includes three important stages, namely Planning, Implementation and Evaluation. The 

instrument used is a validation sheet from media experts and material experts. Analysis 

techniques that use observation, documentation and questionnaires as Android-based learning 

media products using cellphones that display learning menus, materials, sample questions, 

pictures and examples in everyday life. The research results show that Android-based mobile 

learning media is included in the very good category, with a percentage of (95% for media 

experts and 100% for material experts). The test results from students obtained a percentage 

of 93% which was categorized as very good. So it can be concluded that the Android-based 

mobile learning learning media on Newton's Law material is very suitable for students 

because it gets very good grades for use by class XI students at SMA Negeri 1 Poco Ranaka. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang memerlukan pemahaman daripada hafalan 

(Maulana, 2021). Fisika mempelajari  sifati-sifat dan interaksi antar materi dan radiasi yang 

didasarkan pada pengamatan eksperimental dan pengukuran kuantitatif  (Kurniawati & S., 

2018).  Pada pembelajaran fisika juga sering menggunakan metode ceramah, menuliskan 

rumus di papan tulis, dan menggunakan power point. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 

antar siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar dalam rangka mencapai kompetensi 

dasar. Tujuan pembelajaran yang dicapai dapat pengaruhi komponen-komponen penting yang 

perlu disiapkan dengan matang, salah satunya media pembelajaran.       

Siswa mengalami kesulitan dalam belajar fisika karena kurang menarik dan susah 

dipahami sehingga siswa sulit belajar fisika dikarenakan pembelajaran yang monoton dan 

cenderung membosankan. Ada juga masalah yang ditemukan siswa tidak respon pada materi, 

kurang antusias dan pengguna handphone berbasis android terutama siswa, namum 

penggunaannya sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan secara baik (Haq, 2017). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka guru menggunakan pengembangan mobile learning 

sebagai sumber belajar berbasis android yang menyajikan pembelajaran fisika pada materi 

Hukum Newton yang menarik supaya siswa selalu antusias untuk belajar.  

Menurut media dibedakan dalam arti sempit dan luas (Haq, 2017). Arti sempit dari 

media yaitu efektivitas media dalam proses belajar mengajar yang terstruktur dan terencana. 

Sedangkan arti luas dari media yaitu, cakupan dari media bukan hanya media komunikasi 

yang kompleks, akan tetapi mencakup alat-alat sederhana, seperti slide, tabel, diagram, dan 

bagan buatan guru, objek-objek nyata, serta kunjungan sekolah. Selaras dengan pendapat 

tersebut, seorang guru juga bisa dianggap sebagai media penyajian, disamping radio dan 

televisi karena sama-sama membutuhkan dan menggunakan banyak waktu dalam 

menyampaikan suatu informasi kepada siswa (Mukrimaa et al., 2016). Kreatifitas dalam 

penggunaan media bisa membantu mempermudah dan meningkatkan efisiensi dari 

pembelajaran supaya dapat tercapai (Atika et al., 2022). Media pembelajaran adalah sarana 

atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Reza et al., 2020). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau 

pelajaran dengan tujuan agar merangsang siswa untuk belajar.  

Mobile learning merupakan sebuah media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

telepon seluler (Astuti et al., 2017). Mobile Learning mengacu pada pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan perangkat tanpa kabel seperti handphone dan laptop. 

Mobile Learning dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang unik karena hanya melalui 

sebuah aplikasi siswa dapat mengakses materi yang berkaitan dengan mudah serta dapat 

melakukan pembelajaran kapanpun dan dimanapun (Syaputrizal & Jannah, 2019). Mobile 

Learning memiliki 3 fungsi dalam proses pembelajaran di kelas (classroom instruction) yakni 

sebagai supplement (tambahan), sebagai complement (pelengkap), dan sebagai subsitusi 

(pengganti) (Ardiansyah & Nana, 2020). Mobile Learning sebagai subsitusi (pengganti) 
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artinya siswa diberi kebebasan untuk memilih metode pembelajaran Mengetahui kelayakan 

dan respon siswa terhadap media pembelajaran mobile learning berbasis android pada SMAN 

1 Poco Ranaka materi Hukum Newton.  

. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Research and Developmen (R&D). Bidang pendidikan, metode 

ini dapat digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran dan instrument, model 

pengembangan yang akan saya gunakan adalah model PIE (perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi) (Siung, 2023). Model PIE adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Model ini digunakan dengan memadukan konsep media dan 

teknologi dalam pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 

Poco Ranaka, Manggarai Timur dan jumlah siswa 30 orang, (observasi, dokumentasi dan 

angket), lembar validasi (media, materi) dan karakter instrumen pengembangan serta teknik 

analisis data yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif.  

A. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh fakta yang ada di lapangan. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi bertujuan memperoleh data langsung dari tempat              

penelitian, meliputi data dari ahli materi yaitu guru fisika SMA 

3. Angket  

Angket adalah sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 

pertanyaan kepada responden untuk dijawab. 

B. Analisis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu suatu analisis data yang didasarkan pada saran hasil uji 

validitas dari pakar ahli, ahli dalam produk yang dikembangkan oleh peneliti yakni 

mobile learning berbasis android. Analisis kualitatif juga diperoleh dari respon dari 

siswa yang telah menggunakan android apa layak digunakan. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah suatu analisis data yang diperoleh dari uji validitas oleh 

pakar atau ahli produk yang dikembangkan yakni mobile learning berbasis android. 

Kemudian data kualitatif dikuantitatifkan dengan memberikan skor dan rangking. 

a) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan: 

                                                X=
∑𝑋

𝑁
                                 

b) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif: 

                 Jarak interval (𝑖 ) =
skor tertinggi−skor terendah

jumlha skor tertinggi
 

c) Menghitung persentase kelayakan  sebagai berikut: 

  presentasekelayakan=
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑀𝐴𝐾𝑆𝐼𝑀𝐴𝐿 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝐷𝐼𝐻𝐴𝑅𝐴𝑃𝐾𝐴𝑁

𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑉𝐴𝐿𝐼𝐷𝐴𝑆𝐼 𝐷𝐴𝑁 𝑉𝐴𝐿𝐼𝐷𝐴𝑇𝑂𝑅
X100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Kegiatan utama pada tahap desain adalah merancang kegiatan pembelajaran yakni 

proses mengetahui kebutuhan siswa dalam belajar. Tahap perancangan diawali dengan 

melakukan analisis awal/pendahuluan. Analisis pendahuluan didasarkan pada hasil telaah 

kurikulum, wawancara guru mata pelajaran fisika dan hasil observasi kelas, Proses 

implementasi dari perencanaan yang telah dilakukan dengan mengetahui hambatan dan 

kendala dalam pembelajaran. Pada tahap ini memulai menggunakan media yang baru dalam 

pembelajaran berupa aplikasi dan Proses penilaian terhadap keefektifan penggunaan media 

dan teknologi berupa angket dalam media pembelajaran yang dilakukan. Peneliti juga 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran media dan mencari informasi yang membuat 

siswa mencapai hasil belajar yang baik. 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran berbasis android materi Hukum Newton pada siswa SMAN 1 Poco Ranaka 

yang menggunakan model R & D (research and`development). Penelitian ini telah dilakukan 

dengan melalui beberapa tahap. Pada penelitian ini memperoleh data dengan menggunakan 

instrumen penellitian yaitu menggunakan angket yang diberikan kepada 2 dosen sebagai ahli 

media dan 2 guru fisika sebagai ahli. Penelitian ini menghasilkan suatu produk sebagai media 

pembelajaran berupa aplikasi berbasis android pada materi Hukum Newton. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model PIE (Planing, Implementation dan Evaluation). Pada 

bab ini akan dijelaskan secara keseluruhan hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbasis android pada materi Hukum Newton. Selanjutnya media diuji coba 

yang dimulai dari 2 orang dosen sebagai ahli media untuk menilai kevalidan. Validasi oleh 

ahli media mencakup 2 aspek penilaian yang ditinjau dari 2 indikator penilaian dan 

dijabarkan ke dalam 9 pertanyaan/pernyataan. Validasi ini bertujuan untuk melihat kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan tabel di bawah penilaian validasi 

media pembelajaran aplikasi berbasis android oleh ahli media dengan penilaian dari ahli 

media mendapat skor tertinggi pada tampilan sebesar 97% sedangkan skor terendah pada 

programan sebesar 92%. Media pembelajaran yang telah dikembangkan mendapatkan hasil 

penilaian dengan rata-rata sebesar 95% dan dinyatakan sangat baik.  

 

                Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Media 

    Indikator    Presentase     Kategori 

Tampilan        97% Sangat Baik 

Program        92% Sangat Baik 

Rata rata        95% Sangat Baik 

 

Validasi oleh ahli materi mencakup 2 indikator penilaian dan dijabarkan ke dalam 10 

pertanyaan/pernyataan. Validasi ini bertujuan untuk melihat kelayakan media yang 

dikembangkan dan menilai kesesuaian konsep dengan media mobile learning berbasis 

android. Berdasarkan Tabel 2 hasil penilaian validasi mobile learning berbasis android oleh 

ahli materi semua aspek memiliki kriteria yang sangat layak dengan skor penilaian tertinggi 

sebesar 100% terdapat pada indikator tampilan materi dan pembelajaran. Media pembelajaran 

berbasis android yang telah dikembangkan mendapatkan hasil penilaian dengan rata-rata 

sebesar 100% dan dinyatakan sangat baik. 
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                                             Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi  

      Indikator     Presentase     Kategori 

Pembelajaran       100% Sangat Baik 

Isi Materi       100% Sangat Baik 

Rata rata       100% Sangat Baik 

 

Penilaian dilakukan untuk menilai kelayakan dari aplikasi berbasis android. 

Berdasarkan Tabel 3 di bawah hasil hasil uji coba terhadap siswa memperoleh kriteria 

sangat praktis dengan skor rata-rata sebesar 93%. Untuk skor tertinggi pada indikator 

materi dengan presentase sebesar 99%, untuk skor terendah pada indikator pelaksanaan 

sebesar 72%. Dari hasil penilaian respon siswa disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berbasis android mendapat respon yang sangat baik.  

 

                 Tabel 3. Hasil Penilaian Respon Siswa 

     Indikator    Presentase    Kategori 

Minat Media        99% Sangat Baik 

Tampilan       99% Sangat Baik 

Kerterlaksanaan       72% Baik 

Rata rata       93% Baik 

 

SIMPULAN 

Pengembangan Media pembelajaran mobile learning berbasis android dengan 

menggunakan model PIE itu bisa digunakan disekolah tersebut atau layak digunakan 

dengan proses pembelajaran berdasarkan ahli materi dengan presentase 100% dan ahli 

media dengan presentase 95%. Respon siswa setelah menggunakan aplikasi mobile 

learning berbasis android pada materi Hukum Newton, siswa menunjukkan jumlah rata-

rata presentase 93%.  Berdasarkan hasil respon siswa pada aplikasi yang digunakan sangat 

membantu dalam pembelajaran siswa dan aplikasi yang dikembangkan mendapat layak 

digunakan atau sangat baik untuk alat bantu dalam pembelajaran.  
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